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Artikel ini membahas mengenal kapital yang dimiliki Somaly seorang perempuan Kamboja dalam arena
dominasi budaya patriarki. Somaly adalah tokoh utama dalam novel Le Silence de L’ Innocence karya
Somaly Mam. Novel ini menceritakan perjuangan perempuan Kamboja untuk keluar dari rumah bordil
dengan bantuan lembaga AFESIP yang didirikan oleh Somaly. Penelitian ini bertujuan untuk
memperlihatkan kapital-kapital yang dimiliki oleh Somaly sebagai resistensi dalam arena dominasi budaya
patriarki di Kamboja. Penelitian ini menggunakan metode kgjian struktur naratif Roland Barthes (1975)
yang diperdalam dengan konsep arena dan kapital Bourdieu (1979). Hasil penelitian memperlihatkan bahwa
alur cerita digerakan oleh kekerasan, dominasi patriarki, dan dominasi dunia barat dalam kehidupan Somaly.
Resistens terhadap dominasi budaya patriarki dimungkinkan dengan kapital budaya, ekonomi, sosial serta
simbolik yang diperolehnya dalam perjalanan sebagai pelacur, istri orang Prancis dan aktivis perempuan
yang membangun AFESIP. Dalam hal ini identitas gender yang membawanya menjadi pelacur
memungkinkannya memiliki kekuatan dalam arena dominasi patriarki di Kamboja karena membawanya
berkenalan dengan laki-laki kulit putih di rumah bordil. Pada akhirnyarelasi dengan dunia barat ini berperan
penting dalam usaha Somaly melakukan perlawanannya.

...... This article discusses the capital owned by Somaly, a Cambodian woman in the arena of patriarchal
cultural domination. Somaly is the main character in the novel Le Silence de L'Innocence by Somay Mam.
This novel describe of the struggle of Cambodian women to get out of the brothel with the help of the
AFESIP, an organization founded by Somaly. This study aims to show the capitals owned by Somaly as
resistance in the arena of patriarcha cultural domination in Cambodia. This research uses the method of
studying the narrative structure of Roland Barthes (1975) which is deepened by Bourdieu's concept of arena
and capital (1979). The results of the study show that the storyline is driven by violence, patriarchal
domination, and western world domination in Somaly's life. Resistance to the domination of patriarchal
culture is made possible by economic, cultural, social and symbolic capitals gained along her journey as
prostitute, wife of a French man and woman activist who built AFESIP. In this case her gender identity
allows her to have power in the arena of patriarchy domination because it allows her to meet white menin
brothels. In the end, this relationship with the western world played an important role in Somaly's efforts to
carry out his resistance.
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